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ABSTRAK

GAMBARAN WORKPLACE WELL-BEING PEGAWAI OUTSOURCING
PADA BADAN PENDAPATAN DAERAH
PROVINSI SUMATERA UTARA

KI1KI DHIRA ANANDA BR. TARIGAN
218600069

Email: kikidhira@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran Workplace Well-Being
pegawai outsourcing di Badan Pendapatan Daerah Provins Sumatera Utara.
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari semua pegawai outsourcing di Badan
Pendapatan Daerah Provins Sumatera Utara, yang berjumlah 80 orang. Dalam
penelitian ini, semua anggota populas dijadikan sampel, menggunakan teknik
pengambilan sampel yang dikenal sebagai total sampling. Metode penelitian
yang diterapkan adalah metode kuantitatif deskriptif, yang bertujuan untuk
menganalisis data melalui kuesioner. Kuesioner ini dirancang untuk mengukur
berbagai dimens dari workplace well-being di tempat kerja, mencakup baik
dimens instrinsik maupun ekstrinsik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dimens tertinggi dari workplace well-being adalah dimens instrinsik, dengan
nilai mean empirik 57.375, yang menandakan bahwa pegawa merasakan
kesgjahteraan yang tinggi di lingkungan kerja mereka. Sebaliknya, dimens
ekstrinsk mencatat mean empirik sebesar 51.463, yang juga menunjukkan
kondis positif meskipun sedikit Iebih rendah. Penelitian ini mengungkapkan
bahwa pegawa merasa dihargai dan mendapatkan dukungan dari atasan serta
rekan kerja, yang berdampak pada motivas dan produktivitas mereka.
Kesimpulan dari penelitian ini menekankan pentingnya perhatian terhadap
kesgjahteraan pegawai untuk meningkatkan kinerjainstansi.

Kata Kunci: Workplace Well-Being, Pegawai, Badan Pendapatan Daerah
Provins Sumatera Utara.
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ABSTRACT

OVERVIEW OF THE WELL-BEING WORKPLACE OF OUTSOURCING
EMPLOYEESIN THE REGIONAL REVENUE AGENCY OF
NORTH SUMATRA PROVINCE.

KIKI DHIRA ANANDA BR. TARIGAN
218600069

This study aims to examine the description of workplace well-being
among outsourced employees at the Regional Revenue Agency of North
Sumatra Province. The population in this study consisted of all outsourced
employees at the Regional Revenue Agency of North Sumatra Province,
totalling 80 people. In this study, all members of the population were sampled,
using a sampling technigue known as total sampling. The research method
applied is descriptive quantitative method, which aims to analyse data through
guestionnaires. The questionnaire was designed to measure various aspects of
workplace well-being, covering both intrinsic and extrinsic dimensions. The
results showed that the highest aspect of workplace well-being is the intrinsic
aspect, with an empirical mean value of 57.375, which signifies that employees
feel high well- being in their work environment. In contrast, the extrinsic aspect
recorded an empirical mean of 51.463, which also indicates a positive albeit
dightly lower condition. The study revealed that employees feel valued and
supported by their superiors and co-workers, which has an impact on their
motivation and productivity. The conclusion of this study emphasises the
importance of paying attention to employee welfare to improve organisational
performance.

Keywords: Workplace Wellbeing, Employees, Regional Revenue Agency of
North Sumatra Province.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dunia kerja adalah lingkungan di mana sekelompok individu melakukan
aktivitas kerja, baik dalam instans maupun organisas. Masyarakat Kini
menyadari bahwa sumber daya manusia merupakan salah satu elemen penting
dalam organisasi, yang berpengaruh besar terhadap keberlangsungan organisasi
tersebut. Dengan demikian, kemajuan atau kemunduran suatu organisasi sangat
bergantung pada peran yang dimainkan oleh orang-orang di dalamnya. Dunia
kerja atau yang sering disebut dengan pekerjaan merupakan segala sesuatu yang
dikerjakan oleh manusia dengan berbagai tujuan. Wirawan (2015) menjelaskan
bahwa “pekerjaan (job) merupakan sejumlah posisi, semuanya dengan tugas
yang sama dan dengan sejumlah pegawai yang melaksanakannya”. Secara
sederhana, perseps tentang dunia kerja dapat dipahami sebagai respons
individu terhadap rangsangan dari lingkungan kerja, yang dapat mengubah
kondis hidup mereka menjadi lebih baik melalui berbagai kegiatan yang
dilakukan.

Di dalam dunia kerja, corporate, pemerintahan, dan startup termasuk
dalam kategori dunia kerja yang menunjukkan berbagai jenis lingkungan
profesional. Corporate menurut Kusmayadi (2015) “Corporate Governance

adalah rangkaian proses terstruktur yang digunakan untuk mengelola serta
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mengarahkan atau memimpin bisnis dan usaha-usaha korporasi dengan tujuan
untuk meningkatkan nilai-nilai instans serta kontinuitas usaha.

Kemudian menurut Makmur (2009) Pengertian pemerintahan dalam arti
luas adalah proses penyelenggaraan pemerintahan yang dilakukan seluruh
lembaga negara yang membidangi kekuasaan eksekutif, kekuasaan legidatif,
dan kekuasaan yudikatif untuk mencapal tujuan negara sebagaimana yang
diamanatkan dalam konstitus secara efektif dan efisen serta memberikan
manfaat bagi seluruh warga negaranya.

Di sis lain, Sart up merupakan suatu organisas yang dirancang untuk
menemukan model bisnis yang tepat agar dapat menghasilkan pertumbuhan
yang cepat (Afdi dan Purwanggono, 2018). Dengan demikian, masing-masing
tipe ini memberikan kontribus yang berbeda terhadap ekonomi dan
perkembangan sosial.

Badan Pendapatan Daerah Provins Sumatera Utara, termasuk ke dalam
tipe pemerintahan yang memiliki karakteristik yang khusus, di antaranya
berfungs sebagal lembaga pemerintah yang bertugas mengelola dan
meningkatkan pendapatan daerah melalui pemungutan pajak dan retribusi.
Lembaga ini juga menerapkan prinsip transparans dan akuntabilitas dalam
setigp kebijakan dan program yang dijalankan, serta berkomitmen untuk
memberikan pelayanan yang optimal kepada masyarakat dengan memanfaatkan
teknologi informasi guna mempermudah proses administras dan pelaporan.

Di Indonesia, kesgahteraan pegawal diatur dalam Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2003, yang mendefinisikan kesejahteraan sebagai pemenuhan

kebutuhan jasmani dan rohani, baik dalam maupun di luar hubungan kerja, yang
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dapat meningkatkan produktivitas kerja dalam lingkungan yang aman dan sehat.
Dengan demikian, kesgjahteraan pegawal dapat dilihat sebaga pemenuhan
kebutuhan pekerja yang berdampak pada produktivitas dan kinerja mereka.
Memperhatikan kesgahteraan di tempat kerja akan memberikan dampak positif;
sebaliknya, kurangnya perhatian terhadap kesejahteraan dapat mengakibatkan
dampak negatif, seperti menurunnya produktivitas, pengambilan keputusan
yang rendah kualitasnya, meningkatnya ketidakhadiran, dan secara keseluruhan
mengurangi kontribus pegawai terhadap organisasi (Hudin dan Budiani, 2021).

Cvenkel (2020) mengartikan kesgjahteraan di tempat kerja sebagal
kebahagiaan yang dialami pegawa selama bekerja. Kebahagiaan ini dapat
berasal dari berbagai dimensi, seperti hubungan baik dengan rekan kerja, rasa
dihormati, dan perlakuan positif dari sesama pegawai. Atau dapat diartikan
sebagai sebuah perasaan kesegjahteraan yang dapat dirasakan dan diterima oleh
pegawai, seperti rasa aman, nyaman dan puas pada lingkungan kerja (Kardinah,
2019).

Sedangkan menurut Cooper dan Quick (2017) mengungkapkan bahwa
workplace well-being didefiniskan sebagai suatu proses individu mampu
mengoptimalkan seluruh kemampuan yang dimilikinya sebagai upaya untuk
mencapal hasil dari tujuan organisas yang sebelumnya telah disepakati bersama.
Proses pengoptimalan kemampuan ini akan menghasilkan kesejahteraan yang
baik apabila dalam kerjanya individu mendapatkan perasaan puas akan
kerjasama tim yang mampu memberikan dukungan satu sama lain.

Workplace well-being dapat dipahami sebagai kondis kebahagiaan dan
kesgjahteraan yang dialami pegawa di lingkungan kerja, kesgjahteraan di

tempat kerja berkaitan dengan kebahagiaan yang muncul dari hubungan baik
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dengan rekan kerja, penghormatan, dan perlakuan positif dari sesama pegawai.
Kesgahteraan ini mencakup perasaan aman, nyaman, dan puas dalam
lingkungan kerja. Sementara itu, workplace well-being adalah proses di mana
individu mengoptimalkan selurun kemampuan yang dimilikinya untuk
mencapal tujuan organisas yang telah disepakati. Proses ini akan menghasilkan
kesgjahteraan yang baik apabila individu merasakan kepuasan dari kerjasama
tim yang saling mendukung. Secara keseluruhan, definisi-definisi tersebut
menunjukkan bahwa workplace well-being tidak hanya melibatkan dimensi
emosional dan psikologis, tetapi juga mencakup interaks sosial dan dukungan
dalam tim, yang semuanya berkontribusi pada pencapaian tujuan organisas dan
peningkatan kualitas hidup pegawai.

Dampak positif dari kesgjahteraan di tempat kerja termasuk peningkatan
performa kerja dan kepuasan kerja, tingkat keterlibatan pegawai yang tinggi,
kemudahan dalam membantu rekan, serta ketepatan waktu dalam
menyelesaikan tugas (Choirina dan Budiani, 2021). Ini menunjukkan betapa
besar pengaruh kesgjahteraan di tempat kerja terhadap kinerja pegawai.
Menurut Page (2005), Kesgjahteraan di tempat kerja mencakup berbagai
dimensi, seperti tanggung jawab dalam bekerja, makna pekerjaan, kemandirian,
penggunaan kemampuan, perasaan berprestasi, manaemen waktu, kondis kerja,
supervisi, peluang promos, pengakuan atas kinerja yang baik, penghargaan,
upah, dan keamanan.

Berbicara tentang workplace well being, di Indonesia fenomena ini sudah
menjadi topik yang semakin penting, terutama dalam konteks perubahan sosial

dan ekonomi yang cepat. Kesegjahteraan pegawai di tempat kerja tidak hanya
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berdampak pada produktivitas individu, tetapi juga mempengaruhi kinerja
organisas secara keseluruhan. Dalam beberapa tahun terakhir, seiring dengan
meningkatnya kesadaran tentang pentingnya kesehatan mental dan fisik
pegawal dalam konteks organisas, kesgahteraan tidak hanya diukur dari segi
finansal, tetapi juga meliputi lingkungan kerja yang mendukung, hubungan
antar pegawai, serta keseimbangan antara kehidupan pribadi dan profesional.
Terutama di Bapenda Provins Sumatera Utara, fenomena yang berkaitan
dengan kesgjahteraan pegawal sangat signifikan karena berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti kepada pegawai di Bapenda mereka
merasakan kesejahteraan di tempat kerja karena peraturan yang ada tidak terlalu
ketat dan fleksibel.

Lingkungan fisk tempat kerja juga sangat berpengaruh terhadap
kesgjahteraan pegawai. Banyak instansi di Indonesia, terutama di sektor kecil
dan menengah, masih kurang memperhatikan dimens ergonomi dan
kenyamanan ruang kerja. Ruang kerja yang sempit, pencahayaan yang buruk,
dan kurangnya fasilitas seperti ruang istirahat dapat mengurangi motivasi dan
produktivitas pegawai. Dalam konteks ini, penting untuk mengevaluas
bagaimana desain ruang Kkerja dapat mendukung atau menghambat
kesgjahteraan pegawai. Selain itu, hubungan antar pegawai juga merupakan
salah satu hal yang dapat menentukan kesejahteraan di tempat kerja. Di banyak
organisas, hubungan yang baik antar rekan kerja dapat meningkatkan rasa
keterhubungan dan dukungan sosial. Namun, ketidakpuasan interpersonal dapat
menyebabkan isolas dan menurunnya motivasi, sehingga berdampak pada

Kinerjaindividu dan tim.
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Fenomena workplace well-being di Indonesa mencerminkan
kompleksitas yang beragam dan tantangan yang dihadapi oleh pegawai di
berbagai sektor. Meskipun terdapat kesadaran yang meningkat tentang
pentingnya kesgahteraan, masih banyak yang perlu dilakukan untuk
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Penelitian ini bertujuan untuk
menggali lebih dalam tentang gambaran kesgjahteraan pegawal di Badan
Pendapatan Daerah Provins Sumatera Utara.

Fenomena di Badan Pendapatan Daerah Provins Sumatera Utara
menunjukkan bahwa banyak pegawa outsourcing merasakan kondis kerja
yang cukup memuaskan. Mereka merasa dihargai dan didukung oleh atasan
serta rekan kerja. Selain itu, pegawai merasakan adanya pengakuan atas kinerja
yang baik. Setelah menyelesaikan tugas yang diberikan, mereka biasanya
mendapatkan pujian yang memotivas mereka dalam pekerjaan. pegawai juga
mampu menyeimbangkan waktu kerja dan kehidupan pribadi, sehingga merasa
aman di tempat kerja. Semua dimensi ini termasuk dalam dimensi ekstrinsik. Di
ds lain, pegawai merasakan makna pekerjaan yang berarti di BAPENDA,
seperti setiap diberikannya tugas yang banyak membuat mereka merasakan
tanggung jawab yang diemban dan kemandirian dalam melaksanakan tugas
meningkatkan kepercayaan diri mereka. Selanjutnya munculnya perasaan
berprestas yang pegawai rasakan setiap menyel esaikan tugas dengan baik, serta
kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki,
semakin memperkuat kepuasan mereka di tempat kerja. Meskipun pegawai

outsourcing adalah pekerja tidak tetap yang dipekerjakan untuk jangka waktu
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tertentu berdasarkan perjanjian, mereka tetap merasa diharga dan termotivas
untuk memberikan kontribusi terbaik dalam mencapai tujuan bersama.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya hubungan positif serta
hubungan yang kuat antara kesgjahteraan di tempat kondis kerja ditinjau dari
jenis kelamin, usia, pendidikan, dan lama bekerja. (Irianto, dkk. 2024).
Gambaran kesgjahteraan di tempat kerja dapat dijelaskan melalui beberapa teori,
seperti teori Page, (2005). Teori-teori ini menjelaskan bagaimana kesejahteraan
di tempat kerja memberikan dampak yang positif bagi para pegawai yang
bekerja. Beberapa penelitian di Indonesia juga mendukung temuan yang sama,
di mana instans yang memiliki tingkat kesejahteraan di tempat kerja yang
tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik.

Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh dari hasil observas yang
melibatkan beberapa pegawai Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) selama
sebulan penuh, mulai dari tanggal 1 hingga 30 September 2024, terdapat
indikasi positif mengena kesgahteraan pegawai di Bapenda Provins Sumatera
Utara. Hasil observas menunjukkan bahwa kesgjahteraan di tempat kerja
mencerminkan suasana kerja yang mendukung. Seperti ruang kerja yang luas di
mana setiap pegawal memiliki ruang yang cukup untuk bergerak dan
beraktivitas, tata letak kantor yang teratur dan rapi dengan penempatan meja,
dan kursi ergonomis yang dirancang untuk mendukung postur tubuh selama jam
kerja, pencahayaan yang di dapat juga cukup dari cahaya alami maupun lampu,
selain itu adanya ventilas udara yang menjadi perhatian, dengan sistem
sirkulasi udara yang memadai. Selanjutnya ruang kerja yang dilengkapi dengan

fasilitas yang memadai, setiap meja pegawai di sediakan komputer, serta printer.
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Akses internet yang cepat dan stabil juga tersedia untuk mendukung aktivitas
kerja yang memerlukan koneksi online seperti pengolahan data dan komunikasi.
Selain itu Bapenda juga memiliki ruang pertemuan yang dirancang khusus
untuk rapat dan diskusi tim. Ruang ini dilengkapi dengan proyektor dan layar
untuk presentas, serta fasilitas video conference. Hal ini menunjukkan bahwa
Bapenda tidak hanya berfokus pada pencapaian target, tetapi juga berkomitmen
untuk menciptakan kesg ahteraan yang berkelanjutan bagi seluruh pegawainya.
Kemudian berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, kondisi di
Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) menunjukkan bahwa adanya
kesgjahteraan di tempat kerja menciptakan ruang yang fleksibel, dengan
peraturan kerja yang tidak terlalu ketat. Heksbilitas ini memungkinkan
pegawai untuk menyesuaikan waktu dan cara kerja mereka, sehingga mereka
dapat bekerja dengan cara yang sesua dengan kebutuhan pribadi dan
profesonal mereka. Selain itu, pegawa mengatakan bahwa mereka dapat
mengatur waktu antara tugas pekerjaan dan kehidupan pribadi, mereka lebih
mampu untuk fokus dan produktif dalam melaksanakan tanggung jawab mereka
dalam bekerja yang memberikan rasa pencapaian dan kemandirian dalam
bekerja. Selanjutnya, hasil wawancara menunjukkan bahwa pegawai merasa
puas terhadap tempat kerja mereka. Rasa puasini berasal dari berbagai hal yaitu,
adanya dukungan yang diberikan oleh mangemen, mangemen Bapenda
biasanya memberikan dukungan yang baik kepada pegawai, baik dalam bentuk
bimbingan maupun pengakuan atas prestas kerja yang diperoleh. Adanya
hubungan yang baik dengan rekan sesama kerja, pegawai biasanya sering

bekerja dalam tim dan saling mendukung untuk mencapai tujuan bersama.
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Selain itu, pegawa mengatakan lingkungan, serta fasilitas yang memadai
dalam membantu kondis kerja mereka juga berkontribus terhadap kepuasan ini.
Ketika pegawal merasa dihargai, mereka cenderung lebih berkomitmen dan

bersemangat dalam menjalankan tugas-tugas mereka.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan atasan untuk menggali
informasi lebih mendalam mengenai kesgjahteraan pegawai di tempat kerja,
dengan fokus pada perbedaan berdasarkan jenis kelamin. Dari wawancara
tersebut, beliau mengatakan bahwa di Badan Pendapatan Daerah (Bapenda)
terdapat 42 pegawai laki-laki dan 38 pegawal perempuan. Data ini menunjukkan
adanya partisipas yang seimbang antara dua gender dalam lingkungan kerja
tersebut. Selanjutnya, mengenai kriteria usia dan pendidikan untuk menjadi
pegawai outsourcing di Bapenda, dijelaskan bahwa individu dapat memulai
karier mereka setelah menyelesaikan pendidikan di tingkat Sekolah Menengah
Atas (SMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Pernyataan lain juga
disampaikan tentang lama bekerja para pegawai outsourcing. Ditemukan bahwa
tidak ada batasan yang ketat mengenal berapa lama pegawai outsourcing dapat
bekerja di Bapenda. Mereka memiliki fleksibilitas untuk terus bekerja dan
memperpanjang kontrak mereka sesuai dengan kinerja dan skap yang
ditunjukkan. Hasll yang ditemukan bahwasannya berapa lama mereka bekerja
dimulai dari rentang 2-10 tahun lamanya. Pegawal hanya akan diberhentikan
jika mereka menunjukkan kinerja yang buruk atau memiliki sikap yang tidak

sesual dengan harapan instans.
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Meskipun pegawai outsourcing tidak memiliki status pekerjaan tetap,
mereka tetap memiliki kesempatan untuk melanjutkan kontrak baru setelah masa
kontrak sebelumnya berakhir. Praktik ini dilakukan setiap tahun, sehingga
memberi mereka rasa aman dan kesempatan untuk terus berkontribusi.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh tujuan untuk memahami sejauh mana
kesgjahteraan di tempat kerja. Peneliti memperoleh kesimpulan yang
memperkuat pengambilan variabel yang diambil dari fenomena yang ada di
pemerintahan. Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti memutuskan untuk
mengangkat judul penelitian: “Gambaran Workplace Well-Being Pegawai
Outsourcing Pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Utara.” Oleh
karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga
untuk pengembangan kebijakan di lingkungan pemerintahan.

12 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penélitian ini adalah bagaimana gambaran workplace well-being pegawai
outsourcing Pada Badan Pendapatan Daerah Provins Sumatera Utara.

1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masal ah yang telah dijabarkan
di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Gambaran
Workplace Well-Being Pegawai Outsourcing Pada Badan Pendapatan Daerah

Provinsi Sumatera Utara.”
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1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis
maupun praktis, yaitu sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta

menambah informasi mengenai hal-hal yang berhubungan dengan Workplace
Well-Being sehingga dapat dijadikan referens bagi penelitian selanjutnya.
1.4.2 Manfaat Secara Praktis

Secara praktis, hasil penditian ini diharapkan dapat memperluas
wawasan bagi peneliti dan penditian selanjutnya, serta memberikan
informasi yang bermanfaat. Selain itu, diharapkan hasil ini dapat menjadi
masukan bagi Badan Pendapatan Daerah Provinss Sumatera Utara dan

pegawai mengenai pentingnya kesejahteraan di tempat kerja.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

21 Workplace Well-Being
2.1.1 Pengertian Wor kPlace Well-Being

Workplace well-being merupakan sebuah kondis pegawai memiliki
kesgjahteraan yang didapatkan di tempat kerja, memiliki hubungan dengan
pemenuhan pribadi dalam upaya kesehatan fisk serta mental, dan ha ini
memberikan dampak positif bagi instanss (Cvenkel, 2020). Atau dapat
diartikan sebagai sebuah perasaan kesgjahteraan yang dapat dirasakan dan
diterima oleh pegawai, seperti rasa aman, nyaman dan puas pada lingkungan
kerja (Kardinah, 2019).

Menurut Page (2005) menjelaskan bahwa workplace well-being
merupakan perasaan well-being (sehat, sejahtera) yang diperoleh pegawai dari
pekerjaan mereka yang berkaitan dengan perasaan pegawai secara umum
(core effect) dan kepuasan terhadap nilai-nilai instrinsik dan ekstrinsik dari
suatu pekerjaan. Page (2005) menyatakan bahwa pekerja yang memiliki well-
being yang tinggi adalah pekerja yang berada dalam kondis emos positif
sehingga membuat pekerja menjadi lebih bahagia dan Iebih produktif.

Adapun Slemp, Kern & Brodrick (2015) menjelaskan bahwa workplace
well-being atau kesgahteraan di tempat kerja merupakan suatu perasaan
makmur yang diperoleh dari tempat kerja yang bisa memperikan pengaruh

positif dan negatif serta rasa kepuasan dalam bekerja. Sivanathan, Arnold,
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Turner, dan Barling (2004) mendefiniskan workplace well-being sebagai
peningkatan kesehatan pada pegawai, baik kesehatan psikologis maupun fisk.

Workplace Well-Being di tempat kerja telah menjadi salah satu faktor
utama yang mendorong pegawai untuk tetap berkomitmen pada instans
(Xenia, dkk. 2023). pegawai yang merasakan kesgahteraan yang tinggi
cenderung lebih bahagia dan produktif, serta menunjukkan tingkat loyalitas
yang lebih besar terhadap instansi. Mereka juga lebih termotivasi dalam
menjaankan tugas-tugas mereka (Agustin & Maryam, 2022).

Selanjutnya adapun penelitian lain seperti Harter, Schmidt dan Keyes
(2002) mendefiniskan workplace well-being sebagai kesehatan mental
pegawai yang dipengaruhi oleh pertumbuhan pribadi, tujuan hidup, hubungan
positif dengan orang lain, penguasan terhadap lingkungan, integritas sosial,
dan kontribusi sosial.

Diss lain, Cooper dan Quick (2017) mengungkapkan bahwa
workplace well-being didefiniskan sebagai suatu proses individu mampu
mengoptimalkan seluruh kemampuan yang dimilikinya sebagai upaya untuk
mencapal hasil dari tujuan organisas yang sebelumnya telah disepakati
bersama. Proses pengoptimalan kemampuan ini akan menghasilkan
kesgjahteraan yang baik apabila dalam kerjanya individu mendapatkan
perasaan puas akan kerjasama tim yang mampu memberikan dukungan satu
samalain.

Berdasarkan dari penjelasan beberapa ahli tersebut dapat didefinisikan
bahwa workplace well-being adalah kondisi di mana pegawai merasakan

kesgjahteraan fisik dan mental yang positif, yang berpengaruh pada kepuasan
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dan produktivitas mereka. Kesgahteraan ini melibatkan perasaan aman,
nyaman, dan puas dalam lingkungan kerja, serta berkaitan dengan kesehatan
mental dan pertumbuhan pribadi. Para ahli menjelaskan bahwa pegawal yang
memiliki tingkat kesgjahteraan tinggi cenderung bahagia, loyal, dan
termotivasi. Hal ini menunjukkan bahwa kesgjahteraan di tempat kerja tidak
hanya bermanfaat bagi individu, tetapi juga memberikan dampak positif bagi
instans, termasuk peningkatan komitmen dan kinerja.  Selain itu,
kesgjahteraan di tempat kerja juga ditentukan oleh interaksi sosia yang
positif dan dukungan dalam tim. Proses pengoptimalan kemampuan individu
dalam mencapai tujuan organisas, disertai dengan kerjasama yang baik, akan
menghasilkan kondis kerja yang lebih memuaskan. Dengan demikian, fokus
pada kesgahteraan pegawai merupakan strategi penting untuk mencapai
keberhasilan jangka panjang bagi instansi.
2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Workplace Well-Being

Berikut merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi Workplace
Well-being pada pegawai dari beberapa sumber : Pendapat oleh para ahli
mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Workplace Well-being
berasal dari Page (2005), yaitu :

a. Kepuasan (kehidupan dan kerja)

Kehidupan kerja dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk

menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan pribadi

dan keluarga. Kepuasan hidup merupakan penilaian kognitif individu

secara sadar mengenai kehidupannya secara menyeluruh dengan
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kriteria penilaian yang ditetapkan sendiri oleh individu tersebut (Pavot
& Diner, 1993). Kepuasan hidup juga berkaitan dengan beberapa
peristiwa besar dalam keidpan kel uarga termasuk pekerjaan.

b. Kepribadian
Allport (1937) mengatakan bahwa “Character |s Personality Evaluated,
and personality is character devaluated”. Allport beranggapan bahwa
character dan personality adalah satu dan sama, akan tetapi dipandang
dari segi yang berlainan. Calhoun & Acocella (1990) mengatakan
bahwa individu yang memiliki konsep diri yang positif akan merancang
tujuannya sesuai realitas, yaitu tujuan uang memiliki kemungkinan
besar untuk tercapai, mampu menghadapu kehidupan di depannya serta
menganggap bahwa hidup adalah sebuah penemuan. Maka dari itu
kepribadian termasuk salah satu faktor pendukung dari terbentuk nya
well-being seseorang di tempat kerja ataupun di lingkungan kerja.

c. Core-self Evalation
Merupakan tingkatan dimana individu menyukai diri sendiri,
menganggap diri efektif, cakap dan mampu mengendalikan lingkungan
(Jugde,dkk, 2003). Evaluas diri ini biasanya mencakup empat sifat
yaitu self esteem, self afficacy, locus of control, dan neurotisme. Hal
tersebut yang disebutkan dapat mempengaruhi workplace well-being
seseorang ketika bekerja.

d. Tujuan Dan Pencapaian
Pencapaian kerja pada pegawa dapat memotivas pegawa lainnya

untuk terus berprestass dan produktif. Menurut Malthis (2006)
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mengatakan bahwa motivas adalah keinginan dalam diri seseorang
yang menyebabkan orang tersebut bertindak. Dengan adanya motivas
dapat memungkinkan pegawai untuk selalu produktif dalam melakukan
pekerjaan nya sehingga mencapia tujuan dan pencapaian yang dimiliki
instans.
e. Life Values & Work Values
Knapp (1991) mengatakan bahwa life values dan work values
merupakan tujuan dan pencapaian kerja dimana tujuan kerja cenderung
mendapatkan kepuasan dari orientas nilai dan kehidupan pribadi
mereka dan nilai kerja yang menunjang tingkat kepentingan, dan
keinginan seseirang terhadap apa yang terjadi di tempat kerja. Misalnya
seperti pengakuan pekerjaan yang dilakukan dengan baik, penggunaan
kemampuan dan kemampuan pengetahuan.
Faktor - faktor lain yang mempengaruhi workplace well-being menurut
Aryanti, Widiana dan Sari (2020) antaralain :
a. Iklim organisasi. Beberapa faktor yang berkontribus terhadap iklim
organisas yang positif adalah kejelasan harapan, kesesuaian antara
keterampilan, pengetahuan, dan persyaratan pekerjaan, serta keselarasan
antara nilai-nilai organisas dan pegawai. Dengan iklim organisasi yang
positif, individu dalam organisas juga akan merasakan perasaan positif
sehingga dapat memunculkan kesegjahteraan di tempat kerja.
b. Kualitas interaks antara pimpinan dan bawahan. Pemimpin yang
sistematis dan memiliki kestabilan emos berperan dalam pembentukan

kualitas interaks yang baik antara bawahan dengan atasan. Kualitas
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interaks atasan bawahan yang bak pada akhirnya meningkatkan
kesgjahteraan pegawai di tempat kerja.
c. Tuntutan pekerjaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tuntutan
kerja berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan pegawai di tempat
kerja.
d. Lainnya meliputi faktor kepribadian, jenis lingkungan kerja, dan
konsep kesehatan dan kesgahteraan. Selain interaks dengan ciri-ciri
kepribadian dan faktor lainnya, stres juga diakui sebagai komponen
penting dan masalah utama yang mengancam organisasi, dan kesehatan
pegawai .

Selain itu menurut Damayanti & Budiani (2021) terdapat delapan

faktor yang mempengaruhi workplace well-being yaitu :

a. Potensi, dalam hal ini pegawai memiliki kapasitas sumber daya yang
dapat mengubah tantangan kerja menjadi hasil yang positif untuk
individu tersebut dan orang lain.
b. Motivas kerja, pegawai dengan memiliki pekerjaan saja sudah
memiliki perasaan sgjahtera yang tidak didapatkan apabila pegawai tidak
bekerja.
c. Kemanjuran/efikas diri, pegawai mengalami kesgahteraan karena
menunjukkan keterampilan serta kompetensi mereka.
d. Mangjemen dtress, yaitu kesejahteraan pegawai terjadi saat pegawai
mampu mengontrol stress akan pekerjaan secara efektif, atau lingkungan

pekerjaan mereka memberi waktu untuk mengurangi tuntutan pekerjaan

pegawai.
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e. Otonomi pekerjaan, pegawa dengan kontrol pekerjaan kemungkinan
akan mengurangi intimidas di tempat kerja dan mendapatkan
kesgjahteraan yang lebih besar.

f. Reward, pegawai akan merasa sgahtera ketika mereka diberikan
penghargaan dan manfaat atas usaha yang telah mereka berikan kepada
instansi.

g. Gaya kepemimpinan yaitu kehadiran hubungan positif antara pegawai
dengan atasan memiliki efek secara langsung pada workplace well-being
pegawai di tempat kerja. Bukti analitik menunjukkan bahwa berbagai
jenis dukungan di tempat kerja seperti sifat atasan kepada pegawai
menjadi prediktor kuat dalam mempengaruhi workplace well-being
pegawai di tempat kerja.

Dari uraian diatas dapat dissmpulkan bahwa workplace well-being
merupakan kondis kesegjahteraan yang dialami pegawa dalam lingkungan
kerja, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait. Berdasarkan
penjelasan dari berbagai sumber, dapat dismpulkan bahwa kepuasan hidup
dan kerja, kepribadian, serta core-self evaluation adalah e emen fundamental
yang berkontribusi pada kesgjahteraan individu. Selain itu, tujuan dan
pencapaian yang jelas, serta keselarasan antara nilai-nilai hidup dan nila
kerja, turut memperkuat motivasi dan kepuasan pegawai. Faktor-faktor
lingkungan, seperti iklim organisas yang positif dan kualitas interaks antara
pimpinan dan bawahan, juga berperan penting dalam menciptakan suasana

kerja yang mendukung.
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Keterampilan mangemen stres serta otonomi dalam pekerjaan
memberikan pegawa kemampuan untuk mengatas tantangan dengan lebih
baik, sementara penghargaan dan pengakuan atas usaha mereka menambah
rasa sgjahtera. Gaya kepemimpinan yang mendukung dan hubungan positif
antara atasan dan bawahan menjadi faktor krusial yang secara langsung
mempengaruhi kesgjahteraan pegawal. Dengan demikian, organisas yang
mampu memahami dan mengelola semua faktor ini akan menciptakan
lingkungan kerja yang tidak hanya meningkatkan kesegjahteraan pegawai,
tetapi juga berkontribusi pada produktivitas dan kesuksesan jangka panjang
instans.

2.1.3 Dimensi Workplace Well-Being

Menurut Page (2005) menjelaskan bahwa Dimensi workplace well-being

terdiri dari duadimensi yaitu ekstrinsik dan intrinsk:
A. Dimens ekstrinsk

dimens ini berkaitan dengan lingkungan kerja yang mempengaruhi
pegawai dalam pekerjaan, yaitu:

1) Kondis kerja, seseorang yang memiliki rasa puas dengan tempat
kerjanya dan budaya dalam lingkungan pekerjaannya.

2) Supervise, yaitu suatu perlakuan oleh atasannya dengan pegawainya
serta adanya dukungan dari atasan.

3) Pengakuan kinerja baik, cara objektif yang dapat dilakukan oleh
instans dalam membedakan perlakuan pegawai yang memiliki hasil

kinerja yang baik ataupun yang kurang baik.
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4) Peluang promosi, yaitu memberi kesempatan untuk pegawai agar
menjadi  lebih berkembang atau mendapatkan kesempatan untuk
menempati posisi lebih tinggi ditempat kerja.
5) Penggunaan  waktu sebaik-baiknya, seseorang yang dapat
menyeimbangi waktu kerja dan kehidupan pribadi, dan menggunakan
waktu sebaik-baiknya.
6) Keamanan, merupakan rasa aman terhadap posis kerja dan rasa puas
terhadap posisi kerjayang ditempati.
7) Penghargaan sebagal  individu ditempat kerja, adalah sebuah
penghargaan sebagali pegawai oleh atasan serta adanya penerimaan diri
pegawai oleh pegawai lainnya.
8) Uang, uang merupakan salah satu hal yang dapat mendorong individu
secara positif. Dalam workplace well-being adalah sebuah kepuasan
pegawai terhadap upah yang diterima.
B. Dimensi Intrinsk

Merupakan perasaan pegawai berkaitan dengan tugas dalam bekerja,

yaitu:

1) Makna pekerjaan, pegawai yang memiliki rasa bahwa pekerjaan yang
dimikinya berarti dan memiliki tujuan baik secara personal ataupun
dalam skala yang lebih luas. Makna kerja adalah pengalaman ataupun
sebuah pilihan individu dalam konteks organisas dan lingkungan
individu bekerja. Individu yang memiliki makna dalam bekerja maka
akan lebih memiliki tujuan dan memiliki rasa membangun komunitas

dalam bekerja.
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2) Tanggung jawab dalam bekerja, adalah suatu kewajiban seseorang
dalam melakukan fungs yang telah diberikan sesuai dengan kemampuan
dan arahan. pegawai harus memiliki rasatanggung jawab kerja yang telah
diberikan oleh organisas dan melakukannya dengan baik sesuai tanggung
jawabnya.

3) Kemandirian dalam bekerja, bagi pegawa yang dapat melakukan
pekerjaannya dengan mandiri maka akan dapat dipercaya untuk
mel akukan tugasnya tanpa bantuan orang lain.

4) Perasaan berprestasi dalam bekerja, yaitu individu memiliki sikap
pekerjaan dan tugas dapat menyel esaikannya dengan baik serta pekerjaan
yang dilakukan memberikan perasaan berprestasi pada pegawai.

5) Penggunaan kemampuan dan pengetahuan dalam bekerja, individu
diharapkan memiliki wawasan tentang pekerjaannya dan dapat
menggunakan kemampuan itu dalam bekerja. Menggunakan pengetahuan
dan kemampuan yang dimiliki dalam bekerja.

Menurut kesimpulan diatas dalam dimensi-dimensi workplace well-
being terdiri dari dua dimens penting: ekstrinsk dan intrinsik. Dimend
ekstrinsk mencakup hal-hal yang berasal dari lingkungan kerja, seperti
kondis kerja yang nyaman, dukungan dari atasan, dan pengakuan terhadap
Kinerja. Pegawai yang merasa puas dengan kondisi kerja dan mendapatkan
penghargaan dari atasan cenderung lebih loyal dan termotivasi. Selain itu,
peluang promosi dan rasa aman dalam pekerjaan juga berpengaruh besar
terhadap kesgjahteraan pegawai. Di sis lain, dimens intrinsik berhubungan

dengan perasaan pegawal terhadap tugas yang mereka jalani. Makna
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pekerjaan yang dirasakan, tanggung jawab yang diemban, dan kemandirian
dalam menyelesaikan tugas menjadi elemen penting yang mendukung
kesgjahteraan. Pegawal yang merasa pekerjaannya berarti dan dapat
menggunakan kemampuan serta pengetahuan mereka akan memiliki perasaan
berprestas yang tinggi. Kedua dimens ini saling berkaitan dan berkontribus
pada pengalaman kerja secara keseluruhan. Kesgjahteraan di tempat kerja
tidak hanya meningkatkan kepuasan individu, tetapi juga berdampak positif
pada produktivitas dan komitmen terhadap organisasi.
2.2 Pegawai Outsourcing

2.2.1 Pengertian Pegawai Outsourcing

Pegawai Kontrak (outsourcing) diartikan secara hukum adalah pegawai
dengan status bukanlah pegawai tetap atau dengan kalimat lain, pegawai yang
bekerja hanya untuk waktu tertentu berdasar kesepakatan antara pegawai
dengan instansi pemberi kerja.

Negara Indonesia menjamin hak setiap warganya untuk mendapatkan
pekerjaan sesuai dengan ketentuan yang dinyatakan dalam Undang-Undang
Dasar Republik Indonesia, bertujuan untuk melindungi individu dan
meningkatkan kesegjahteraan masyarakat. Pegawai kontrak atau outsourcing
adalah pekerja tidak tetap yang dipekerjakan untuk jangka waktu tertentu
berdasarkan kesepakatan dengan pemberi kerja.

Menurut Hasibuan (2002), pengertian pegawai adalah setiap orang
yang menyediakan jasa (baik dalam bentuk pikiran maupun dalam bentuk
tenaga) dan mendapatkan baas jasa ataupun kompensas yang besarannya

telah ditentukan terlebih dahulu.
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Pengertian pegawai kontrak (outsourcing) adalah pegawa yang
bekerja pada suatu instans dengan kerja waktu tertentu yang didasari atas
suatu perjanjian atau kontrak dapat juga disebut dengan Perjanjian Kerja
Waktu Tertentu (PKWT), yaitu perjanjian kerja yang didasarkan suatu jangka
waktu yang diadakan untuk paling lama 2 tahun dan hanya dapat
diperpanjang 1 kali untuk jangka waktu maksimal 1 tahun (Undang-Undang

RI ketenagakerjaan 2003 dalam pasal 59 ayat 1).
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2.3

Kerangka K onseptual

Kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pegawai
Outsourcing

!

Menurut Page (2005) menjelaskan bahwa aspek workplace
well-being terdiri dari dua dimens yaitu ekstrinsik dan intrinsik:

A) Dimens ekstringik:
1. Kondis kerja
2. Supervise
3. Pengakuan kinerja baik
4. Peluang promosi
5. Penggunaan waktu sebaik-baiknya
6. Keamanan
7. Penghargaan sebagai individu
8. Uang
B) Dimens intrinsk:
1. Makna pekerjaan
2. Tanggung jawab dalam bekerja
3. Kemandirian dalam bekerja
4. Perasaan berprestasi dalam bekerja

5. Penggunaan kemampuan dan pengetahuan dalam bekerja

Gambar 2. 1 Kerangka K onseptual
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai dari tanggal 01 September sampal dengan
tanggal 30 September 2024, pada pegawai yang bekerja di Badan Pendapatan
Daerah Provins: Sumatera Utara.

Lokas penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Badan Pendapatan
Daerah (BAPENDA) Kota Medan yang bertempat di J. Sisingamangaraa
No.Km 5,5, Sitirgo Il, Kec. Medan Amplas, Kota Medan, Sumatera Utara.
Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) adalah lembaga pemerintah daerah yang
bertanggung jawab untuk mengelola dan mengoptimalkan penerimaan daerah,
terutama melalui pagjak dan retribusi. Tujuan utama Bapenda adalah untuk
meningkatkan pendapatan adi daerah (PAD) yang dapat digunakan untuk
membiayai berbagai program dan pembangunan daerah.

BAPENDA memiliki visi untuk menjadi pengelola pendapatan daerah
yang profesional dan fokus pada pelayanan publik yang kompetitif. Misi utama
mereka meliputi upaya untuk meningkatkan pendapatan daerah, meningkatkan
kualitas pelayanan kepada masyarakat, mengoptimalkan kinerja sumber daya
manusia, serta membangun koordinas yang sinergis dalam pengelolaan

pendapatan daerah.
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Tabel 3. 1 Kegiatan Penelitian

No K egiatan Sep | Okt | Nov | Des| Jan | Feb | Mar| Apr | Mé | Jul
Penelitian 24 |24 24 24 S |25 |5 |25 25 |25
Pengajuan

L judul
Observas

2 lapangan
Seminar

3 proposal
Penyusunan

4 alat ukur
Pembuatan

5. izin
penelitian
Proses

6. penelitian

7. Analisis data
Hasil dan

8 pembahasan
Seminar

S Hasi|

10 Sidang

3.2 Bahan dan Alat Pendlitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner berbasis

google form. Metode yang diterapkan adalah skala psikologi, dengan kuesioner

yang menggunakan skala Likert untuk mengukur variabel workplace well-being.

Peneliti mendistribusikan kuesioner kepada sampel yang terdiri dari pegawai di

lokasi penelitian. pegawai tersebut kemudian mengis kuesioner dengan

menggunakan Gadget masing-masing. Selain itu, perangkat lunak yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Microsoft Word dan Excel, sementara

UNIVERSITAS MBmehN agatistik dilakukan dengan menggunakan Statistical Program for Social
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Science (SPSS). Data yang diperoleh selanjutnya dipindahkan ke Microsoft
Excel.
3.3 Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian yang digunakan ialah metode penelitian kuantitatif.
Metode penelitian menurut Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa metode
penelitian kuantitatif adalah metode yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk melakukan penelitian pada populas atau sampel tertentu.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian,
analiss data bersifat kuantitatif atau statistik, dan bertujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Metodologi yang diterapkan dalam penelitian
ini adalah metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif deskriptif.
3.4 Definis Operasional Variabel Penelitian
Definis  operasional variabel menurut Sugiyono (2013) adalah
seperangkat alat lengkap petunjuk tentang apa yang harus diamati dalam
mengukur atau menguji suatu variabel dalam pengujian kesempurnaan. Adapun
definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Workplace well-being
Workplace well-being merupakan perasaan dan kondis pegawai
memiliki kesgahteraan yang didapatkan di tempat kerja, atau dapat
diartikan sebagai sebuah perasaan kesgjahteraan yang dapat dirasakan dan
diterima oleh pegawai, seperti rasa aman, nyaman dan puas pada
lingkungan sekitarnya. Adapun dalam pelaksanaan penelitian ini
kesgjahteraan ditempat kerja dapat diukur melalui dimensi-dimens
kesgjahteraan menurut Page (2005), yakni: dimens ekstrinsik meliputi,
kondis kerja, supervise, pengakuan kinerja baik, peluang promos,
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penggunaan waktu sebaik-baiknya, keamanan, penghargaan sebagai
individu, dan uang. Serta dimens intrinsk meliputi, makna pekerjaan,
tanggung jawab dalam bekerja, kemandirian dalam bekerja, perasaan
berprestasi dalam bekerja, penggunaan kemampuan dan pengetahuan dalam
bekerja.
3.5 Populasi dan Sampel
3.5.1 Populasi
Populas adalah kumpulan semua elemen yang berupa peristiwa, objek,
atau individu yang memiliki karakteristik serupa dan menjadi fokus perhatian
seorang peneliti, sehingga dianggap sebagai keseluruhan dari penelitian
tersebut (Paramita, dkk. 2021). Populas mencakup seluruh jumlah subjek
yang akan diteliti oleh peneliti. Dalam penelitian ini, populas terdiri dari
semua pegawal yang bekerja di Badan Pendapatan Daerah Provins Sumatera
Utara, yang berjumlah 80 orang.

3.5.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik atau

kondis tertentu yang akan diteliti. Sampel merupakan sebagian dari populasi
tersebut (Sugiyono, 2018). teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah
total sampling. Total sampling adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populas digunakan sebagai sampel. Alasan mengambil total
sampling karena jumlah populas yang kurang dari 100 orang. Dalam
penelitian ini, sampel terdiri dari 80 pegawai yang bekerja di Badan

Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Utara
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3.6 Prosedur Kerja

3.6.1 Persiapan Administras

Sebelum memulai penelitian, sangat penting untuk melakukan langkah-
langkah persigpan yang berkaitan dengan dimens administrasi, termasuk
pengajuan surat izin penelitian kepada Fakultas Psikologi Universitas Medan
Area. Surat izin ini bertujuan untuk memperoleh persetujuan dari institus
agar penelitian dapat dilaksanakan di Badan Pendapatan Daerah Provins
Sumatera Utara. Setelah mendapatkan persetujuan tersebut, peneliti akan
melanjutkan dengan mendistribusikan kuesioner kepada pegawai di Badan
Pendapatan Daerah Provins Sumatera Utara. Setelah penelitian selesal,
institusi akan mengeluarkan surat yang menyatakan bahwa penelitian telah
dilaksanakan.
3.6.2 Persiapan Alat Ukur Penelitian

Persiapan yang dimaksud disini mencakup pengembangan alat ukur
untuk penelitian, yang dimulai dengan penyusunan kuesioner. Dalam
penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode skala, yang berfokus
pada pengukuran kesgjahteraan di tempat kerja. Skala yang diterapkan
mengacu pada skala Likert. Skala likert ialah skala yang mempunyai dua sifat
yaitu favorable dan unfavorable. Setiap item dalam survei memiliki empat
pilihan jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan
Sangat Tidak Setuju (STS). Jawaban yang bersifat favorable diberikan nilai
dari 4-1, sementara jawaban yang unfavorable diberikan nilai dari 1-4.

Rincian ini dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3. 2 Penilaian Skala Likert

Favorable Nilai Unfavorable Nilai
Sangat setuju 4 Sangat tidak setuju 1
Setuju 3 Tidak setuju 2
Tidak setuju 2 Setuju 3
Sangat tidak setuju 1 Sangat setuju 4

3.6.3 Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan informasi berupa data di |okasi

penelitian berupa wawancara dan observas langsung, yaitu di Badan
Pendapatan Daerah Provins Sumatera Utara, yang dilaksanakan dari tanggal
01 September sampai dengan 30 September 2024. Penelitian ini dilakukan
dengan mendistribusikan kuesioner kepada pegawai dalam bentuk google
form.

3.7 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen
berupa skala psikologi yang berdasarkan pada skala Likert. Skala ini disusun
berdasarkan dimensi-dimens yang terdiri dari dua dimens, yaitu ekstrinsik dan
intrinsik, menurut Page (2005).

1. Dimens ekstrinsk mencakup kondisi kerja, supervis, pengakuan
terhadap kinerja yang baik, peluang promosi, pengelolaan waktu yang efektif,
keamanan, penghargaan sebagai individu yang bekerja, dan kompensas
finangal.

2. Dimens intrinsik meliputi makna pekerjaan, tanggung jawab dalam
pekerjaan, kemandirian, perasaan berprestasi, dan pemanfaatan pengetahuan

serta keterampilan dalam bekerja
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Kuesioner disusun dengan empat pilihan jawaban, yaitu: Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Pernyataan
yang bersifat favorable diberikan rentang nilai dari 4 hingga 1, sementara
pernyataan yang bersifat unfavorable diberikan rentang nilai dari 1 hingga 4.
3.8 Validitasdan Relabilitas Alat Ukur
3.8.1 Uji Validitas Alat Ukur
Validitas berasal dari kata "validity," yang berarti sgjauh mana akuras
suatu tes atau skala dalam menjalankan fungs pengukurannya. Machfoedz
(2009) menyatakan bahwa validitas adalah ketepatan, sementara validitas
sendiri berasal dari kata "validity," yang berarti sgjauh mana ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam menjalankan fungsinya. Dalam penelitian
ini, validitas yang digunakan adalah validitas is (content validity), validitas
IS dapat digunakan pendapat ahli (expert judgement) Dalam hal ini setelah
instrumen dikonstruks tentang aspek yang akan diukur dengan berlandaskan
teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan yang berkompeten
atau melalui expert judgment. Konsultas ini dilakukan dengan dosen
pembimbing untuk melihat kekuatan item butir. Selain dengan dosen
pembimbing, instrumen ini juga dikonsultasikan dengan pakar ahli psikologi
yang selanjutnya hasil konsultas tersebut dijadikan masukan untuk
menyempurnakan instrumen sehingga layak untuk mengambil data. Uji
validitas dilakukan dengan menggunakan teknik Corrected Item Total
Correlation, dengan perhitungan yang dibantu oleh perangkat lunak IBM

SPSSvers 22 untuk Windows.
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3.8.2 Uji Reliabilitas Alat Ukur
Menurut Sugiharto dan Situnjak (dalam Maulana, 2022), reliabilitas
merujuk pada sgjauh mana instrumen yang digunakan dalam penelitian dapat
dipercaya untuk mengumpulkan data dan mengungkap informasi yang akurat di
lapangan. Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan alat
pengukur. Menurut Sugiono, Noerdjanah, & Wahyu (2020), sebuah kuesioner
dianggap reliabel jika jawaban dari responden terhadap pertanyaan tetap
konsisten dan stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran yang memiliki tingkat
reliabilitas tinggi dapat menghasilkan data yang dapat diandalkan. Dalam
penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode
Alpha Cronbach, dengan perhitungan yang dibantu oleh perangkat lunak |BM
SPSSfor Windows.
3.9 MetodeAnalisisData

Untuk menguji data yang telah dikumpulkan, teknik anadisis yang
digunakan adalah andlisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah metode
analisis data yang berfungsi untuk menggambarkan kondis variabel penelitian
(Paramita, dkk. 2021). Oleh karena itu, teknik analisis yang diterapkan adalah
analisis statistik deskriptif, yang bertujuan untuk mengevaluas setiap dimens
dari kesgjahteraan di tempat kerja.

Penelitian ini bersifat deskriptif karena bertujuan untuk memahami setiap
dimens dari kesgahteraan di tempat kerja. Untuk mencapai tujuan tersebut,
peneliti memanfaatkan perangkat lunak IBM SPSS vers 22 untuk Windows
dalam menganalisis data yang telah dikumpulkan. Uji statistik yang akan
diterapkan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah uji asums klasik,
yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas.
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A. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data penelitian
terdistribus secara normal atau tidak. Uji normalitas yang akan diterapkan
adalah Kolmogorov-Smirnov. Kriterianya adalah jika nilai signifikansi (Sig.)
untuk semua data lebih besar dari 0,05, maka dapat dismpulkan bahwa data
tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikans (Sig.) untuk
semua data kurang dari 0,05, maka dapat dismpulkan bahwa data tidak

berdistribus normal.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesmpulan

Dari hasil penelitian diketahui bahwa dimens tertinggi dari workplace
well- being adalah dimens instrinsik, dengan nilai hipotetik mencapai 45 dan
mean empirik sebesar 57.375. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai merasakan
kesgjahteraan yang sangat baik di lingkungan kerja mereka. Sebaliknya,
dimens ekstrinsk mencatat nilai hipotetik sebesar 52.500 dan mean empirik
51.463. Meski nilai ini menunjukkan kondis yang positif, angka ini sedikit
lebih rendah dibandingkan dengan dimens intrinsk. Perbedaan ini
menunjukkan bahwa hal-hal yang bersifat internal, seperti makna pekerjaan dan
tanggung jawab pekerjaan |ebih berpengaruh terhadap kesejahteraan pegawai.

52 Saran
1) Saran kepada pegawai

Disarankan agar pegawai outsourcing untuk tetap meningkatkan kinerja
mereka dalam menjalankan tugas dan mematuhi setiap aturan yang berlaku di
instans. Selain itu, pegawai juga disarankan untuk selau bersikap positif dalam
menjain hubungan baik dengan rekan kerja dan atasan, hal ini penting untuk
mencapa kemajuan dan keberhasilan bersama sehingga dapat menciptakan

lingkungan kerja yang positif dan lebih mendukung.

2) Saran kepada instans
Dengan melihat hasil penelitian, instanss hendaknya mempertahankan
kesgjahteraan pegawai yang sudah cukup baik dan tetap berusaha untuk
meningkatkan kinerja para pegawainya. Hal ini perlu agar pegawai dapat
bekerja dengan semangat sehingga kinerjainstans dapat meningkat.
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3) Saran Kepada Peneliti Selanjutnya

Disarankan kepada peneliti selanjutnya, agar |ebih memperluas penelitian
mengenai workplace well-being dengan variabel lainnya seperti, iklim
organisas, disiplin kerja, dan kepuasan kerja. Agar bisa lebih digali lagi
permasalahan di instansi dan instans untuk mencari jalan keluar yang lebih

tepat.
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IDENTITAS SAMPEL

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Shalom, Om Swastiastu, Namo
Buddhaya, Salam Kebagjikan.

Dengan Hor mat,

Perkenalkan, Saya Kiki Dhira Ananda, mahasiswi Fakultas Psikologi
Universitas Medan Area, Stambuk 2021. Saat ini, saya sedang menyusun tugas
akhir sebagai bagian dari studi saya.

Dalam rangka menyelesaikan penelitian ini, saya mengajak Bapak/lbu untuk
berpartisipasi untuk mengis kuesioner yang telah saya susun. Kuesioner ini
bertujuan untuk mengumpulkan data yang akan digunakan sebagai bahan
penelitian saya. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan akan sangat berharga dalam
mendukung keberhasilan penelitian ini, saya menjamin bahwa seluruh informasi
yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya, dan hanya digunakan untuk keperluan
akademik.

Saya sangat menghargai waktu dan kejujuran Bapak/Ibu dalam mengis kuesioner
ini berdasarkan pengalaman pribadi masing-masing. Atas waktu dan kesediaannya

dalam mengis kuesioner ini, saya ucapkan terimakasih.

Pada setiap pernyataan dibawah ini, anda diminta untuk memilih salah satu
jawaban yang paling sesuai dengan pengalaman anda. Bacalah setiap pernyataan
dengan teliti. Silahkan berikan satu jawaban yang paling sesuai dari pernyataan
berikut.

Adapun kategori pilihan jawabannya ialah:

SS= Sangat Setuju

S= Setuju

TS=Tidak Setuju

STS= Sangat Tidak Setuju

PO DN P
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Kuesioner Workplace Well-Being

PILIHAN JAWABAN

Sayatidak dekat dengan rekan kerja

Saya measa tenang jika saya dapat
2. | mencapai target pekerjaan

Rekan satu kerja dapat mempercaya saya

3.

4 Saya dapat bersikap sopan terhadap sesama
" | rekan kerja

5 Tidak masalah bagi saya jika pekerjaan tidak
" | Selesai

Saya berusaha menepati janji dari setiap
6. | perkataan dan perbuatan yang saya katakan
saat bekerja

Saya akan menjaga fadlitas kantor agar
tidak rusak

Saya sulit untuk mengatur jadwal bekerja

8. | saya dengan kehidupan pribadi saya

Bekerja bagi saya merupakan kegiatan yang
9. | menyenangkan

10 Saya merasa nyaman selama bekerja

11. | Saya senang bekerja dalam tim
12 Saya akan bekerja sebaik mungkin

Saya senang dapat membuat perubahan di
13. | tempat saya bekerja

14. | Sayalebih nyaman ketika bekerja sendiri

15 Saya mampu menyel esaikan pekerjaan tanpa
" | bantuan orang lain

Saya akan berusaha mencapai target kerja
16. | yang telah ditetapkan

Pengetahuan yang saya milliki mendukung
17. | dalam melaksanakan pekerjaan

Saya selalu memperhatikan kualitas dalam

18 Bekerja
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19 Saya merasa dapat mengembangkan potensi
" | Saya
Dengan skill kerja yang saya miliki
20. | memperlancar dalam melaksanakan
pekerjaan
Saya perlu belgjar banyak dengan rekan saya
21. | dalam melakukan pekerjaan saya
Saya merasa dihargai oleh rekan kerja atas
22. | kinerja saya
3 Saya melakukan hal yang positif untuk
| Ingtans
Saya termotivas untuk terus mencapal
24. | kinerja sebaik mungkin
Saya sudah puas dengan prestas yang sudah
25. | sayacapai
6 Pekerjaan yang saya selesaikan sesuai tepat
" | Waktu
Saya selalu ada ketika keluarga atau teman
27.
membutuhkan saya
Jka pekerjaan tidek selesa saya akan
28. ) .
mengerjakannya di rumah
Jam kerja yang berlaku di instansi cukup
29. | sesuai dengan kondisi saya
20 Lingkungan tempat saya bekerja sangat
" | mendukung dalam mel aksanakan pekerjaan
Rekan kerja kurang perduli ketika saya
31. | mengalami kendala dalam menyelesaikan
Pekerjaan
30 Saya merasa puas dan nyaman dilingkungan
" | sosia tempat saya bekerja
Saya tidak merasa tertekan dengan posisi
33. | pekerjaan saya saat ini
Kondis ruangan kerja menurut saya kurang
34. | kondusif
35 Selamaini saya dapat dukungan dari atasan
36 Apabila saya meminta saran, atasan bersedia
" | memberikannya
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37.

Atasan saya tidak memberikan umpan balik
yang sesuai dengan pekerjaan

Atasan memberikan pelatihan  kepada
pegawai untuk meningkatkan kemampuan

39.

Atasan bertindak bijaksana  dalam
menyelesaikan masalah

Saya merasa memiliki kesempatan yang
sama untuk mendapatkan promosi jabatan

4]1.

Saya merasa dapat mengembangkan potensi
saya dalam melakukan pekerjaan saya

42.

Sayatidak berharap mendapat peluang untuk
promos karena hal tersebut hanya untuk
orang tertentu

Saya dapat pengakuan dan penghargaan dari
teman kerja saat berhasl melakukan
pekerjaan dengan baik

Atasan memberikan pujian atas pencapaian
Kinerjasaya

Saya sering merasa terkucilkan ketika tidak
melakukan pekerjaan dengan baik

46.

Atasan saya selalu memberikan kesempatan
saya untuk berkembang

47

Saya selalu melakukan pekerjaan  saya
sendiri tanpa bantuan dari rekan serta atasan

Saya

Atasan saya tidak memberikan feedback
tentang performa saya

49,

Ketika saya mampu melakukan pekerjaan
dengan baik, atasan saya selalu memberikan
Apresias

Saya memerlukan bantuan orang lain ketika
sayadalam kesulitan

51.

Saya merasa aman ketika ditempat kerja

52.

Saya merasa upah yang diberikan sesuai
dengan kinerjayang telah saya lakukan

Saya akan melakukan pencapaian target
hanya jika imbalan yang saya dapatkan
sesual
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Reliability

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax
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N of Rows in Working Data
File
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Cases Used
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DataSet0
<none>
<none>
<none>

80

User-defined missing values
are treated as missing.
Statistics are based on all
cases with valid data for all
variables in the procedure.
RELIABILITY
/VARIABLES=VAR00001

VAR00002 VAR00003
VARO00004 VARO0O005
VAR00006 VAR00007
VARO00008 VARO0O009

VAR00010 VARO0011
VARO00012 VAR00013
VARO00014 VARO0015
VAR00016 VAR00017
VAR00018 VAR00019
VAR00020

VAR00021 VAR00022
VARO00023 VAR00024
VARO00025 VAR00026
VAR00027 VAR00028
VAR00029 VAR00030
VARO00031

VARO00032 VARO0033
VAR00034 VAR00035
VAR00036 VAR00037

VARO00038 VAR00039
VAR00040 VAR00041
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VAR00042

VARO00043 VAR00044
VARO00045 VAR00046
VARO00047 VAR00048
VAR00049 VAR0O0050
VARO00051 VAR00052

VAR00053

/SCALE(‘'work place well

being’) ALL

/MODEL=ALPHA
ISTATISTICS=SCALE
/SUMMARY=TOTAL.

Resources Processor Time 00:00:00,00
Elapsed Time 00:00:00,01
Scale: Workplace Well-Being
Case Processing Summary

N %

Cases Valid 80 100.0

Excluded® 0 .0
Total 80 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.795 53
Iltem-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance = Corrected Iltem- Alpha if ltem
Item Deleted if tem Deleted  Total Correlation Deleted

VAR00001 154.7125 83.499 .077 .798

VAR00002 153.9875 81.481 .365 .789

VAR00003 154.3750 80.642 .450 .787
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VARO00004
VARO00005
VARO00006
VAR00007
VAR00008
VAR00009
VAR00010
VARO00011
VARO00012
VAR00013
VAR00014
VAR00015
VAR00016
VAR00017
VARO00018
VARO00019
VAR00020
VAR00021
VAR00022
VAR00023
VAR00024
VARO00025
VARO00026
VAR00027
VAR00028
VAR00029
VAR00030
VARO00031
VARO00032
VAR00033
VAR00034
VAR00035
VAR00036
VAR00037
VARO00038
VARO00039
VARO00040
VAR00041
VARO00042
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154.1875
154.6875
154.2750
154.1125
154.8250
154.4125
154.4375
154.4375
154.1000
154.2875
155.1750
155.0125
154.1875
154.3000
154.2500
154.2875
154.2750
155.8750
154.3875
154.3500
154.3875
155.2625
154.4500
154.4000
155.3375
154.5375
154.5000
155.0250
154.5625
154.4750
155.0000
154.5500
154.4000
154.9000
154.5625
154.4000
154.8375
154.4375
155.1750

80.838
81.002
82.556
82.354
85.463
82.043
79.844
80.350
81.863
80.612
87.640
80.620
79.496
80.643
79.506
79.245
80.404
88.592
80.291
80.230
79.050
86.095
80.529
80.901
88.226
80.707
80.076
84.911
81.540
80.835
84.430
78.757
80.192
83.787
79.996
81.762
83.657
81.312
85.311
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-.078
.330
.527
407
.294
416
-.237
.276
.590
439
576
.536
.512
-.380
497
.510
531
-.122
414
410
-.266
411
.558
-.040
411
418
.006
.579
.518
.049
442
.335
.080
.386
-.067
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797
.789
.804
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VAR00043 154.5375 81.594 .335 .790
VAR00044 154.5375 80.024 461 .786
VARO00045 154.8125 82.129 132 797
VARO00046 154.4875 81.772 .322 .790
VARO00047 154.9750 86.430 -.141 .807
VAR00048 154.8375 82.543 152 795
VARO00049 154.4750 81.468 .369 .789
VARO00050 155.8625 87.639 -.303 .806
VARO00051 154.5625 79.718 470 .785
VARO00052 154.6125 83.101 .159 .794
VAR00053 155.3625 83.500 .072 .798
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
157.6000 84.952 9.21694 53
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Notes

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time

Number of Cases Allowed®

21-APR-2025 00:17:55

DataSetl
<none>
<none>
<none>

80

User-defined missing values
are treated as missing.
Statistics for each test are
based on all cases with valid
data for the variable(s) used
in that test.

NPAR TESTS
/K-S(NORMAL)=d1 d2 tot
/MISSING ANALYSIS.

00:00:00,00
00:00:00,00
524288

a. Based on availability of workspace memory.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

intrinsik ekstrinsik workplace wb
N 80 80 80
Normal Parameters2® Mean 57.3750 51.4625 157.6000
Std. Deviation 5.38017 5.00112 9.21694
Most Extreme Differences Absolute 151 212 115
Positive 151 212 115
Negative -121 -.136 -.049
Test Statistic 151 212 115
Asymp. Sig. (2-tailed) .051¢ .051¢ .051¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Regression

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Notes

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

Memory Required
Additional Memory Required

for Residual Plots

21-APR-2025 00:19:15

DataSetl
<none>
<none>
<none>

80

User-defined missing values
are treated as missing.
Statistics are based on cases
with no missing values for
any variable used.
REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN
STDDEV CORR SIG N
IMISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF
OUTS R ANOVA CHANGE
/CRITERIA=PIN(.05)
POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT tot
/IMETHOD=ENTER d1 d2.
00:00:00,00
00:00:00,01
2896 bytes
0 bytes
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Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 ekstrinsik, . Enter
intrinsik®

a. Dependent Variable: workplace wb

b. All requested variables entered.

Model Summary
Change Statistics

R Adjusted R Std. Errorof R Square F
Model R Square Square the Estimate Change Change dfl
1 1.000? 1.000 1.000 .00000 1.000 . 2
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7544.888 2 3772.444 . b
Residual .000 77 .000
Total 7544.888 79

a. Dependent Variable: workplace wb

b. Predictors: (Constant), ekstrinsik, intrinsik

Coefficients?®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -7.105E-14 .000
intrinsik 1.000 .000 .551
ekstrinsik 1.000 .000 512

a. Dependent Variable
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